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ABSTRAK 

Fatmawati 2016 : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Think Pair Share Dengan Pendekatan Saintifik 

Terhadap Hasi Belajar Biologi Siswa Kelas VIII di SMP 

Negeri 2 Kecamatan Suliki 

Penelitian ini berangkat dari fenomena yang ditemukan di lapangan, 

masih banyaknya siswa yang memperoleh hasil belajar rendah. Proses 

pembelajaran masih didominasi oleh guru dan kurang memotivasi siswa, siswa 

kurang aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui  pengaruh penerapan Model Pembejaran Kooperatif tipe Think Pair 

Share dengan Pendekatan Saintifik terhadap hasil belajar Biologi siswa kelas VIII 

SMP Negeri 2 Kecamatan Suliki. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk quasy 

eksperimen. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Kecamatan Suliki Tahun Pelajaran 2015/2016. Teknik yang digunakan dalam 

pengambilan sampel yaitu purposive sampling, yang menjadi sampel adalah  

siswa kelas VIII.4 (kelas eksperimen) dan siswa kelas VIII.3 (kelas kontrol). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes hasil belajar 

berupa soal objektif sebanyak 40 butir soal. Setelah diperoleh data dilakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas terhadap data hasil belajar, kemudian dilanjutkan 

uji t (t.Test). 

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata siswa yang menggunakan 

Model Pembejaran Kooperatif tipe Think Pair Share dengan Pendekatan Saintifik 

yaitu 80,0, lebih tinggi dari yang menerapkan pembelajaran konvensional yaitu 

70,7. Berdasarkan perhitungan t.Test diperoleh t hitung adalah 3,76 dan t tabel 1,6759 

pada taraf signifikan α 0,05, maka thitung > ttabel. Ini menunjukkan terdapat 

perbedaan hasil belajar yang signifikan pada kelas eksperimen yang 

menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share dengan 

Pendekatan Saintifik  dibandingkan dengan hasil belajar kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran Konvensional. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share dengan 

Pendekatan Saintifik  berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa 

kelas VIII pada pelajaran Biologi SMP Negeri 2 Kecamatan Suliki. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan nasional yang harus ditingkatkan adalah upaya 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia 

Indonesia dalam mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, yang 

memungkinkan warganya mengembangkan diri sebagai manusia Indonesia 

seutuhnya. Dalam rangka meningkatkan pembangunan nasional tersebut, 

pendidikan merupakan salah satu faktor penentunya. Pendidikan 

merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Maju mundurnya suatu bangsa ditentukan oleh kualitas pendidikan 

bangsa itu sendiri. Pendidikan Menurut Zuhairini dalam Hamdani 

(2011:17) pendidkan adalah “Aktivitas dan usaha manusia dalam 

meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina potensi rohaninya 

(pikir, rasa, karsa, cipta, dan budi nurani) dan jasmani (panca indra dan 

keterampilan)”. Sedangkan Crow and Crow dalam Ihsan (2010:4) 

menyebutkan “Pendidikan adalah proses yang berisi berbagai macam 

kegiatan yang cocok bagi individu untuk kehidupan sosialnya dan 

membantu meneruskan adat dan budaya serta kelembagaan sosial dari 

generasi ke generasi”. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan sistem terencana dalam meningkatkan kepribadian 
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dan mampu mencapai tujuan pendidikan. Tujuan Pendidikan 

Nasional yang dinyatakan pada pasal 3 UU No. 20 tahun 2003 (Ridwan, 

2014 : 45) yakni : 

 “Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yan 

beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, aktif, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” 

 

Tujuan Pendidikan Nasional merupakan acuan kurikulum 

pendidikan dasar. Kurikulum di dalam Proses Belajar Mengajar (PBM), 

oleh karena itu setiap kegiatan siswa dan guru di dalam PBM tidak boleh 

menyimpang dari kurikulum, karena kurikulum sebagai pedoman dalam 

pembelajaran. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Mulyasa (2008:46) 

bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, kompetensi dasar, materi standar, dan hasil belajar, serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan dasar dan tujuan pendidikan.
 

Dalam PBM diharapkan terjadi transformasi ilmu pengetahuan dan 

teknologi dari guru kepada siswa. Kegiatan PBM merupakan kegiatan 

pokok dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah. Ini berarti bahwa 

berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan bergantung pada 

bagaimana PBM yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. Maka, agar 

berhasilnya pencapaian pendidikan dalam PBM peran guru sangat penting, 

karena guru merupakan salah satu penentu keberhasilan tersebut. Seorang 

guru haruslah menggunakan teknik dan cara yang efektif untuk mencapai 

tujuan pendidikan tersebut. 
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Salah satu teknik dan cara yang bisa digunakan dalam upaya 

mencapai tujuan pendidikan  adalah guru menerapkan model-model 

pembelajaran yang bervariasi dalam PBM untuk membangkitkan 

antusiasme siswa serta menyajikan materi yang sifatnya menantang siswa 

untuk berfikir kreatif dan lebih aktif dalam belajar. Namun pada 

kenyataanya guru cenderung menggunakan metode pembelajaran 

konvensional saja dengan metode ceramah. Sehingga tidak membuat siswa 

aktif dan tidak sesuai dengan karakteristik siswa yang bermacam-macam 

serta dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan guru 

mata pelajaran Biologi kelas VIII SMP Negeri 2 Kecamatan Suliki, pada 

15 Januari 2016, menyatakan bahwa hanya beberapa orang siswa yang 

berani bertanya ataupun menyampaikan pendapat di kelas. Sedangkan 

siswa yang lain hanya menerima apa yang diberikan oleh guru, bahkan ada 

siswa yang mengobrol ketika PBM berlangsung. Kebanyakan siswa hanya 

menerima apa yang diberikan guru, ada beberapa siswa yang sering 

terlihat tidak memperhatikan, merasa jenuh, tidak konsentrasi dan tidak 

mengerti dengan materi yang diajarkan oleh guru. Selain itu pada saat 

proses pembelajaran berlangsung siswa yang berpatisipasi aktif sering 

ditertawakan oleh teman-temannya yang lain. Hal ini menunjukkan 

rendahnya sikap toleransi, rasa percaya diri,  dan saling menghargai dalam 

diri siswa. Rendahnya rasa percaya diri ini mengakibatkan siswa lebih 

banyak diam dan hanya menerima materi pelajaran apa adanya, kurang 
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berpartisipasi, baik bertanya ataupun mengemukakan pendapat, akibatnya 

hasil belajar siswa menjadi rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi masih rendah, yaitu rata-

rata 70,02. Sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 

ditetapkan guru pada pelajaran Biologi yaitu 75. Berikut ini adalah rincian 

data nilai rata-rata ulangan harian siswa. 

Tabel.1 Nilai Rata-rata Ulangan Harian 1 Mata Pelajaran Biologi  

Kelas  VIII SMP Negeri 2 Kecamatan Suliki 

No Kelas Jumlah Siswa Rata-Rata Nilai UH 

1. VIII.1 24 73 

2. VIII.2 25 70 

3. VIII.3 25 69 

4. VIII.4 25 68 

5. VIII.5 23 71 

JUMLAH 122 351 

(Sumber : Guru Mapel Biologi SMP N 2 Kecamatan Suliki, 2016) 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata nilai UH 1 kelas 

VIII belum mencapai KKM yang telah ditetapkan oleh guru mata 

pelajaran Biologi yaitu 75.   

Melihat fenomena tersebut, haruslah ada upaya untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, dengan menerapkan model 

pembelajaran. Pada mata pelajaran Biologi salah satu model pembelajaran 

yang baik digunakan adalah model Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

dengan Pendekatan Saintifik, karena Model Pembelajaran Kooperatif  tipe 

Think Pair Share dengan Pendekatan Saintifik memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengembangkan ide-ide mereka dalam menjawab 
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pertanyaan dari guru kemudian mengkomunikasikan di dalam kelas 

sehingga siswa aktif di dalam PBM. 

Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan 

Pendekatan Saintifik siswa dapat berpikir sendiri sesuai dengan 

kemampuannya, mempunyai tanggung jawab dalam menyelesaikan 

masalah yang ada serta mempunyai kebebasan dalam mengeluarkan 

pendapat, lalu guru meminta siswa berbagi kepada seluruh kelas tentang 

apa yang telah mereka diskusikan. Jika siswa sudah dapat menjelaskan 

dengan baik suatu materi pada siswa lain, maka dapat dikatakan siswa 

tersebut sudah dapat menguasi materi. Model Pembelajaran Kooperatif 

tipe Think Pair Share dengan Pendekatan Saintifik ini juga dapat 

memberikan kesempatan bagi setiap siswa untuk bertindak sebagai guru 

bagi siswa lain. 
 

Menurut Ridwan (2014:50) menyatakan: 

“Pendekatan saintifik merupakan proses pembelajaran yang di 

rancanag sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif 

memahami konsep, hukum, prinsip melalui pengamatan atau 

percobaan yang dipergunakan untuk mendorong peserta didik 

berpikir dalam berbagai perspektif”’.  

 

Proses pembelajaran dirancang sedemikian rupa agar pesrta didik 

secara aktif mengkonstruk konsep, hokum, prinsip melalui tahapan 

mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), 

merumuskan masalah, mengajukan dan merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis dan menarik 
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kesimpulan, dan mengkomunikasikan hukum dan prinsip yang 

ditemukan.  Pendekatan saintifik sangat erat kaiatannya dengan metode 

ilmiah. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

dengan Pendekatan Saintifik, tujuan utamanya adalah membantu siswa 

mengembangkan keterampilan intelektual dan keterampilan-keterampilan 

lainnya seperti mengajukan pertanyaan dan menemukan jawabannya 

dalam bentuk kelompok, serta memberikan pemahaman kepada siswa 

untuk mengenal dan memahami materi dari berbagai sumber informasi 

yang tidak tergantung dari informasi guru semata. Oleh karena itu 

kondisi pembelajaran yang diharapkan bisa mendorong siswa untuk 

mencari tahu dari berbagai sumber dan oengamatan bukan diberi tahu.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis akan melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif tipe Think Pair Share dengan Pendekatan Saintifik 

terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2  

Kecamatan Suliki”.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan-permasalahan sebagai berikut : 

1. Siswa belum mampu mencapai batas KKM (75), dengan nilai rata-rata 

siswa 
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2. Siswa hanya mengandalkan materi yang diberikan guru tanpa mencari 

sumber yang lain 

3. Siwa kurang dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran dan mengikuti 

instruksi yang diberikan guru 

4. Guru menggunakan pendekatan yang berpusat pada guru (teacher 

center) 

5. Guru belum menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi 

C. Batasan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka 

penulis membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang akan dilakukan pada mata pelajaran Biologi di kelas 

VIII.3 dan kelas  VIII.4 di SMP Negeri 2 Kecamatan Suliki  

2. Materi yang akan diberikan sesuai dengan Rancangan Perencanaan 

Pembelajaran (RPP) mata pelajaran Biologi pada materi struktur dan 

fungsi jaringan pada tumbuhan 

3. Pada kelas kontrol dilaksanakan pembelajaran dengan cara yang lama, 

sedangkan pada kelas eksperimen pembelajaran dilaksanakan dengan 

menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share 

dengan Pendekatan Saintifik 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 

penulis merumuskan masalah sebagai berikut : “Apakah Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share dengan 
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Pendekatan Saintifik Berpengaruh terhadapa Hasil Belajar Biologi 

Siswa di Kelas VIII SMP Negeri 2 Kecamatan Suliki “.  

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah :  

1. Mengetahui hasil belajar siswa dengan menerapkan Model 

Pembelajaran Kooperatif  tipe Think Pair Share dengan Pendekatan 

Saintifik sudah mencapai KKM. 

2. Mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share dengan Pendekatan 

Saintifik Terhadap Hasil Belajar  Siswa 

3. Mengetahui perbedaan  secara signifikan dengan Uji t hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Biologi di SMP Negeri 2 Kecamatan Suliki.   

F. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat 

bermanfaat secara teoritis dan praktis bagi penulis, guru, siswa, dan 

pembaca. Manfaat penelitian ini secara praktis sebagai berikut: 

1. Bagi penulis 

a. Pengetahuan, pengalaman, dan pedoman bagi peneliti sebagai calon 

guru dalam upaya menciptakan pembelajaran Biologi yang dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

b. Sebagai pengaplikasian ilmu atau modal dasar dalam pengembangan 

diri di bidang penelitian dan pengalaman sebagai calon guru serta 
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untuk memnuhi syarat menyelesaikan sarjana kependidkan di 

Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan FIP UNP.  

2. Bagi guru 

Sebagai masukan bagi guru, khususnya guru Biologi kelas VIII di 

SMP Negeri 2 Kecamatan Suliki dalam melaksanakan proses 

pembelajaran guna meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

3. Bagi siswa 

a. Sebagai pengalaman baru bagi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Kecamatan Suliki agar dapat aktif membangun pengetahuan sendiri 

untuk menemukan konsep Biologi dan menyelesaikan masalah 

yang timbul akibat perkembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi. 

b. Sebagai suatu cara untuk mempermudah siswa dalam proses 

pemahaman materi pada mata pelajaran Biologi 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan 

terhadap pengaruh penggunaan Model Kooperatif tipe Think Pair Share 

dengan Pendekatan Saintifik terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 2 Kecamatan Suliki, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil belajar siswa yang menggunakan Model Kooperatif tipe Think Pair 

Share dengan Pendekatan Saintifik lebih tinggi dibandingkan dengan 

hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran Konvensional. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa yang 

belajar menggunakan Model Kooperatif tipe Think Pair Share dengan 

Pendekatan Saintifik yaitu 80, sedangkan nilai rata-rata siswa yang 

belajar menggunakan pembelajaran Konvensional 70,7  

2. Penerapan Model Kooperatif tipe Think Pair Share dengan Pendekatan 

Saintifik berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa. Ini 

dibuktikan dari hasil uji t-tes didapat t hitung  > t tabel  , yaitu (3,76 > 1,675) 

yang dibuktikan dengan taraf  signifikan α 0,05 yang berarti terdapat 

perbedaan  yang signifikan antara hasil belajar siswa pada kelas yang 

menggunakan Model Kooperatif tipe Think Pair Share dengan 

Pendekatan Saintifik dengan kelas yang menggunakan model 

Konvensional.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka penulis 

menyarankan hal-hal berikut: 

1. Diharapkan kepada guru mata pelajaran Biologi di kelas VIII SMP 

Negeri 2 Kecamatan Suliki untuk menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Pair Share dengan Pendekatan Saintifik 

sehingga siswa dapat termotivasi dan terlihat lebih aktif dalam setiap 

kegiatan proses pembealajaran. 

2. Diharapkan kepada guru mata pelajaran lain disarankan untuk 

menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 

dengan Pendekatan Saintifik dalam melakukan proses belajar mengajar 

demi tercapainya hasil belajar yang lebih baik. 

3. Diharapkan kepada kepala sekolah SMP Negeri 2 Kecamatan Suliki 

atau yang bertanggung jawab terhadap keberhasilan pembelajaran di 

sekolah agar dapat memotivasi guru dan membina guru agar mau dan 

mampu melaksanakan proses pembelalajaran dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share dengan Pendekatan 

Saintifik. 
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